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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada penerapan “ Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan model snowball throwing berbantuan media visual pokok bahasan bentuk pasar
kelas VIII SMPN 8 Dedai”. Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif.
Subjek dan obyek penelitian adalah siswa kelas VII1 SMPN 8 Dedai, dan obyek penelitian ini
adalah model snowball throwing berbantuan media visual. Teknik pengumpulan data yaitu
teknik observasi, pengukuran, komunikasi langsung, dan dokumentasi, alat pengumpul data
yaitu soal tes, lembar observasi, lembar wawancara, dan dokumentasi. Penelitian dilaksanakan
tanggal 31 juli sampai 28 agustus 2018, dengan menganalisis data yang diperoleh hasil
penelitian sebagai berikut: (1) nilai rata-rata siklus | adalah 59 dengan ketuntasan klasikal 57%
kategori kurang sekali (2) nilai rata-rata siklus Il adalah 76,52 dengan ketuntasan klasikal 95%
kategori amat baik, (3) nilai rata-rata siklus Il adalah 89,28 dengan ketuntasan klasikal 100%
kategori amat baik dengan ketuntasan klasikal ini hasil belajar siswa mengalami peningkatan.
Respon guru mata pelajaran IPS Terpadu dan siswa kelas VIII terhadap penggunaan model
snowball throwing berbantuan media visual sangat positif berdasarkan wawancara guru dan
siswa. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan penggunaan model sonwball throwing
berbantuan media visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 8 Dedai.

Kata kunci: Model Snowball Throwing, Media visual, Hasil Belajar
ABSTRACT

This study focuses on the application of "How does the increase in learning outcomes of
students use the snowball throwing model assisted by visual media, the subject of class VIII
market form for SMPN 8 Dedai". The method in this research is descriptive qualitative method.
The subject and object of the study were grade VIII students of 8 Dedai Middle School, and the
object of this study was a snowball throwing model assisted by visual media. Data collection
techniques are observation, measurement, direct communication, and documentation
techniques, data collection tools namely test questions, observation sheets, interview sheets,
and documentation. The study was conducted on July 31 until August 28, 2018, by analyzing
the data obtained from the research results as follows: (1) the average value of the first cycle
was 59 with classical completeness 57% category less (2) the average value of cycle Il was 76
, 52 with 95% classical completeness in very good category, (3) the average value of cycle Il
is 89.28 with 100% classical completeness in very good category with classical completeness
of student learning outcomes has increased. The responses of teachers of Integrated Social
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Sciences subjects and class VI students to the use of the snowball throwing model are aided
by very positive visual media based on teacher and student interviews. Based on the results of
data analysis it can be concluded that the use of sonwball throwing models assisted by visual
media can improve the learning outcomes of class VIII students of Dedai 8th Middle School.

Keywords: Snowball Throwing Model, Visual Media, Learning Outcome
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting untuk menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang bekualitas serta berkonstribusi bagi pembangunan Negara. Peningkatan mutu pendidikan
diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olahati,
olahpikir, olahrasa, dan olahraga agar memilki daya saing dalam menghadapi tantangan global.

Menurut Bayor dalam Hamdayana (2014:158) model pembelajaran snowball throwing
yaitu: Snowball throwing merupakan salah satu metode pembelajaran aktif yang dalam
pelaksanaannya banyak melibatkan siswa. Peran guru disini hanya sebagai pemberi arahan
awal mengenai topik pembelajaran dan selanjutnya, penertiban terhadap jalannya
pembelajaran.

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, apabila ada alat bantu atau media dalam
penyampaian materi kepada siswa, supaya siswa bisa lebih memahami apa yang disampaikan
oleh gurunya.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Guru mata pelajaran IPS Terpadu pada
tanggal 9 April 2018. Melalui data hasil belajar ditemukan masalah mengenai kualitas
pembelajaran IPS pada siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Dedai yang masih belum optimal, hal
ini dikarenakan peran guru sebagai fasilitator dalam menggunakan media pembelajaran belum
optimal sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi IPS Terpadu yang abstrak tanpa
pemanfaatan media pembelajaran yang mendukung. Hal tersebut berpengaruh pada aktivitas
siswa yang kurang termotivasi dalam pembelajaran IPS Terpadu yang berjalan tidak optimal.

Permasalahan mengakibatkan perolehan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS
Terpadu kelas VIII tahun pelajaran 2016/2017 sebagian besar berada dibawah KKM yang
ditetapkan di Sekolah tersebut yaitu 70. Data menunjukan bahwa dari 21 siswa, hanya 4 siswa
yang mendapatkan nilai diatas KKM. Sedangkan 17 siswa lainnya mendapatkan nilai dibawah
KKM. Berdasarkan nilai mata pelajaran IPS Terpadu menunjukkan nilai terendah siswa yaitu
40 dan nilai tertinggi 80, dengan rata-rata kelas 59,09. Dengan data hasil belajar dan
pelaksanaan mata pelajaran IPS Terpadu perlu peningkatan hasil belajar pada proses
pembelajaran, agar siswa aktif, terampil dan memahami materi pelajaran IPS Terpadu.
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Tabel 1
Rekafitulasi Hasil Belajar Nilai Ulangan Harian
Siswa Kelas VIII Semester | Mata Pelajaran IPS Terpadu Sebagai Berikut:

Jumlah Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 8 | 21 orang
Dedai
Jumlah Siswa A orang
Tuntas
Jumlah Siswa Tidak 17 orang
Tuntas
Nilai KKM 70
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 40
Rata—Rata Nilai 59,09
Siswa

Sumber: data hasil belajar siswa SMP Negeri 8 dedai

Hasil Belajar dibagi atas (1) ranah kognitif (2) ranah afektif (3) ranah psikomotorik.
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada faktor (1) faktor intern (2) faktor ekstrn

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini berkenaan dengan perbaikan atau peningkatan proses dan hasil pembelajaran
pada suatu kelas.

Menurut Sukmadinata, (2017:60) penelitian kualitatif yaitu: “penelitian kualitatif adalah
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap orang secara individual maupun kelompok.”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Nawawi,
(2015:67) menyatakan metode deskriptif, yaitu: metode yang prosedur pemecahan masalahnya
dengan mengambarkan/melukiskan kedaan subjek/objek penelitian pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak untuk mengungkapkan sebagaimana adanya.

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto (2014:3)
Penelitian Tindakan Kelas myaitu: “penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang
berupa pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”.
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP kelas V1I1. Peneliti menetapkan kelas V11
sebagai subjek penelitian karena kelas tersebut hasil belajar masih kurang dalam pembelajaran
IPS Terpadu yaitu materi tentang bentuk pasar kelas VIII terdiri dari 21 siswa yang aktif,
dengan komposisi 9 siswa perempuan dan 12
siswa laki-laki. Tujuan peneliti memilih kelas tersebut adalah untuk meningkatkan kemampuan
dalam pembelajaran bentuk pasar sehingga siswa dapat menjadi lebih pandai dan mampu
dalam memahami materi tentang bentuk pasar. Demikian subjek yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Dedai.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
A. Teknik Observasi
Observasi digunakan dalam mengamati suatu kejadian yang digunakan tergantung pada
karekteristik pengamatan.
B. Teknik Pengukuran

Teknik ini digunakan untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa.
C. Teknik Komunikasi Langsung

Komunikasi langsung dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka

wawancara, pertanyaan hanya berasal dari pewawancara, sedangkan responden menjawab
pertanyaan-pertanyaan saja.
D. Teknik Studi Dokumenter

Dokumen-dokumen yang dihimpun dan dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus

masalah. Dokumen-dokumen tersebut diurutkan sesuai dengan kesesuaian isinya dengan

tujuan pengkajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Siklus |

Hasil belajar siswa pada siklus I masih banyak siswa yang tidak tuntas KKM, 21 siswa
yang mengikuti tes hanya 12 siswa yang tuntas dan tidak tuntas terdapat 9 siswa dengan rata-
rata nilai keseluruhannya adalah 59, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran pada siklus 1 dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing
berbantuan media visual belum bisa dikatakan berhasil sehingga peneliti akan melanjutkan
pada tahap siklus selanjutnya yaitu siklus I1.

Hasil nilai siswa pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata 76,52 dan jumlah siswa yang

tuntas 20 siswa sedangkan
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siswa yang tidak tuntas berjumlah 1 siswa. Dari hasil nilai rata-rata diketahui bahwa hasilnya
sudah mencapai KKM yaitu 76,52 > 70. dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
prosespembelajaran pada siklus Il dengan menggunakan model pembelajaran snowball
throwing berbantuan media visual belum bisa dikatakan berhasil sehingga peneliti akan
melanjutkan pada tahap siklus selanjutnya yaitu siklus Il1.

Hasil nilai siswa pada siklus 111 diperoleh nilai rata-rata 89,28 dan jumlah siswa yang tuntas 21
siswa. Dari hasil nilai rata-rata diketahui bahwa hasilnya sudah mencapai KKM yaitu 89,28 >
70. Sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa proses pembelajaran pada tahap siklus I11 dengan
menggunakan model snowball throwing berbantuan media visual sudah berhasil dan nilai hasil
tes siswa pada siklus 111 mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya (siklus I1).
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil nilai tes siswa pada siklus I, siklus 11, dan siklus 111 diperoleh nilai rata-
rata pada siklus I yaitu 59 dan rata-rata nilai pada siklus Il yaitu 76,52 dan nilai rata-rata siklus
111 89,28.

Siklus | tes yang diberikan dari guru dan yang diikuti sebanyak 21 orang siswa, dapat
diketahui bahwa hasil yang diperoleh pada siklus I sebanyak 12 siswa yang dinyatakan tuntas
dan 9 siswa dinyatakan tidak tuntas. Nilai yang diperoleh pada siklus | adalah yang tertinggi
80 dan nilai terendah adalah 25 dengan rata-rata nilai 59 masih jauh dibawah yang ingin dicapai
yaitu 70.

Kemudian dilanjutkan dengan siklus Il untuk mencapai KKM yang diharapkan, pada
siklus ini guru melaksanakan tes yang diikuti 21 siswa juga dengan hasil yang diperoleh yaitu
20 siswa yang tuntas dan yang tidak tuntas sebanyak 1 orang siswa. Nilai tertinggi pada tahap
ini adalah 90 dan nilai terendah 50 dengan nilai rata-ratanya adalah 76,52 masih jauh dibawah
yang ingin dicapai yaitu 70.

Kemudian dilanjutkan dengan siklus 1l untuk mencapai KKM yang diharapkan, pada
siklus ini guru melaksanakan tes yang diikuti 21 siswa juga dengan hasil yang diperoleh yaitu
21 siswa yang tuntas. Nilai tertinggi pada tahap ini adalah 100 dan nilai terendah 80 dengan
nilai rata-ratanya adalah 89,28 tahap ini

dinyatakan berhasil karena sudah mencapai KKM yang ditetapkan.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian diperoleh hasil observasi, hasil belajar siswa dan respon guru mata
pelajaran IPS Terpadu terhadap penerapan model pembelajaran snowball throwing berbantuan

media visual yang dapat disimpulkan sebagai berikut (1) Pelaksanaan pembelajaran dengan
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menggunakan model pembelajaran snowball throwing berbantuan media visual pada materi
bentuk pasar kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Dedai Tahun Pelajaran
2018/2019 sudah dilakukan semaksimal mungkin. Ini dibuktikan dengan hasil observasi tiap
siklus yang setiap siklusnya mengalami perubahan, dan terlihat adanya keantusiasan dan
keaktifan belajar, siswa tampak bersemangat dan aktif di dalam kelas dalam proses
pembelajaran. Maka, berdasarkan hasil observasi dalam proses pembelajaran dapat
dikategorikan sangat baik. (3) Hasil belajar siswa melalui model pembelajaran snowball
throwing berbantuan media visual pada materi bentuk pasar kelas VIII Sekolah Menegah
Pertama Negeri 8 Dedai Tahun Pelajaran 2018/2019 mengalami peningkatan. Nilai pada siklus
I nilai siswa rata-rata kelas adalah 59, dengan ketuntasan klasikal 57%, nilai rata-rata siklus II
adalah 76,52, dengan nilai ketuntasan klasikal 95% .Nnilai rata-rata siklus 11l adalah 89,28
dengan nilai ketuntasan klasikal 100% Jadi, antara siklus I, siklus II, dan siklus Il terjadi
peningkatan hasil belajar siswa terlihat termotivasi dan aktif dalam mengerjakan tugasnya
dengan baik. Respon dari guru IPS Terpadu dan siswa sangat positif berkaitan dengan
penggunaan model pembelajaran snowball throwing berbantuan media visual pada materi

bentuk pasar di kelas VI1I Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Dedai.
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